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I.1. Latar Belakang Penclptaan Karya

Fenomena kfitih di Yogyakaria teluh berkembang menjadi isu serius
dalam beberapa fthun terakhir, menimbulkan keresshon di kalangan
Taw mpﬁmﬂ?xny;mﬂiﬁimhymg hnrbedn dmrw.mannya saal ini.
Dnlu.ﬂﬂr.ﬁ Lﬂlwl miuk mencan angin segar di h#mmﬂh.mnmmjuk pada
aktivitas yong herﬁtpﬁsmf Seiring begwﬁﬂh makna dari istilah
_Mmengnlnnu pergeseran. Kini &l d:pmmmm mencari

w l.a!:mg.n maosyorakat. Kifif identik dl:ngan ﬁnﬁ.m kﬂm:m
nakan senjata tajam yang dilakukan di luar batas kelaziman (Jatmiko,
"‘D.‘Zl]. Klitie merujuk pada tindokan kekerasan atou perkelahian antar
kelompok pemtda di jalanan yang sering kali melibatkn senjata tajam seperti
celurit atau samurai. Tindakan kekerasan ini tidak hanya menimbulkan rasa
takut di kalangan warga, terutama pada maism hari, fetapi jugn merusak
reputasi Yogyakarta sebagai kotayang dikenal dengan budary, keramahan, dan
keamanarnya.

Seiring berjalannya wakiu. jumlsh kesus Minh yang tercatat di
Yogyakarta terus mmgkﬂ, Menurut Polda Iﬂijp_: dikutip dalam Haran
Jogja, kasus dan jumish pelaku ik di Daerah Istimewa Yogyakarta
mengalami peninghkatan selama periode 2020 hingga 2021. Pada tahun 2020,
tercatat ada 52 kasus ificih dengan 91 pelaku yang diproses hukum. Sementara
itu, pada tahun 2021, jumlah kasus meningkat menjadi 58 dengan 102 pelaku
vang ditindak secara hukum. Dari jumlah tersebut, mayontas pelaku, yaitn B0

orang, merupakan pelajar, sedangkan sisanya berstatus pengangguran (Rofifah
et al, 2023). Mayonias pelaku tindakan i berasal dari kalsngan pelajar.



Kondist ini menjadi gambaran nyata bahwa &faih bukan lagi sekadar persoalan
lokal, melainkan sudah berkembang menjadi masalah sosial yang lebih besar.
Fakta bahwa mayoritas pelaku adalah pelajar menambah keprihatinan karena
mereka seharusmya menjadi generasi penerus bangsa yang membawa
perubahan positif.

Berbagai faktor menjadi penyebab perkembangan fenomena &firik ini,
Salah satunya adalah kurangnya: perhatian lerhﬂdap pembinaan karakter
pemuda, serta mh hudﬁﬂj&hnm m_mgatlf Bnnyuk pemuda 3-m1g

diri &hﬁi 1tu fmﬁﬂ!mﬁ insalsh erlmswmtl nu-sﬂull keluarga, dan
pengaruh lingkungan juga turut mempengaruhi terjadiniys kekerasan ini. Aksi
kfitik merupakan suatu tindakan kekerasan tanpa latar belakang yang jelas.
mencari - cari, dan dilakukan atas dasar keisengan semata (Sarwono. 2019).
Masyarakat semakin resah dan khawatir, mengingal hahwa sebagian besar
korban dalam perkelahian i odatah warga sipil vang tidak hdﬂ:lﬁjwung
quh_tmﬂﬂ: tersebut.afa

Dengan menyediaksn wadah positif untuk anak mudo yang dapat
merninimalisir faktor — fakior pemtict terjadinya fenomena klirik memhdi salah
satu solusi fenomena tersebut. Anak — anak rmh_pl thlll dﬂﬂnn untuk
melepaskan energ yang berlebib ke arah y:u:lgiﬁ bermanfaat seperti bela
dirt atan m ﬁ;hlh satu komunitas di ?Wt: Fight Club YK
mmpalm sebuah hmmiﬁ:um;u yang mengusung prinsip “No Win No

", yang berarti dalam setiap pertandingan, tm: ada vang dinyatakan
menang atau kalah. Komunitas ini gﬁdﬁ'ﬂnn oleh Rahmad Darmawan yang
prihatin terhadap maraknya akst &fitik i Yo yeyakarta, Melalui komunitas ini ia
berupayn menvediakan ruang bag remaja untuk berkegintan secara positif,
membangun karakter, serta menjauhkan dun tindakan knminal. Berdasarkan
hasil niset awal dengan Rohmad Darmawan pada 5 Februan 2024 di
Yogyakarta, ia menyumpaikan keprihatinannya terhadap maraknya fenomena
lisif di wilayah tersebut, atas dasar keresahan itu Fight Club YK didirikan
sebagai upaya memberikan solusi. Menurutnya para remaja memerlukan raang



untuk menyalurkan energi mereka ke arnh yang lebih positif, dan salah satu
caranya adalah melalui olzhraga tinju. Rahmad menekankan bahwa konsep
"No Win No Lose" di Fight Club YK bertujuan untuk menghindari praktik
perjudian serta menjadi bentuk penghargaan bagi setiap peserta yang berani
naik ke atas ring. Setiap petarung dianggap telah berhasil mengalahkan dirinya
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Fight Club YK tidak hanya melatih fisik,
tetapi juga membentuk mental dan moral génerasi muda di Yogyakarta.

Kehadiran Fight Club ﬂwm sebagai bentuk nyata upaya
Pﬂfﬂﬂhﬁmm ) i pang di kﬂm‘mlﬂ Komunitas im
tidok hanyn me:ujuﬁihnm uiﬂhm_r_m "-“J"* iefapi juga menanamkan
nilai-nilai penting seperti keburanian, sportivitas, dan penghargaan terhadap
proses. [nisiatif ini mempakan langkah pusmﬁﬁ.hmmgmtmp kekerasan di
kalangan remaja Yogvakarta. Penulis melihat hﬂmmmﬁhhlkan oleh
m tersebut merupakin bentuk pencegahan’ yang tﬂhﬂ Snlam
memberikan dukungan langsung kepada para remaja, Fight Club YK‘_]U:I!:I
berkontribusi dalam memperkual peran masyarakat dan pemerintah dalam
meneiptakan lingkungan sosial yang aman dan kondusif bagi tumbuh kembang
genarasi muda,

Menurut Armantono (2020}, film dokumenter adalah dokumentasi yang
diolah dengan cara, yang kreatit. Film dokumenter adaloh jenis film yang
mqﬂhﬂ: kﬂjﬂﬁm nyata tanpa rekayasa, Umumnya, film ini dibuat
langsung i lokasi peristiwa tanpa melibatkan sktor. dengan tema vang
beragam. seperti sejarah, tlmu pmgelahuam_.mmsm]. atau lingkungan.
Film ini bertujuan unituk memberikan wawasan, menyampaikan informasi,
mendidik, serta rm!n.gajnlc permntnnnya untuk rnmu]ham.l dunia dari sudut
pandang vang lebih tuas. Film dokumenter tidak hanya berfungsi sebagai
media informasi, tetapi juga sebagai alot untuk membangun kesadaran publik
terhadap berbagai isu sosial yang terjadi di masyarakat | Affandi et al., 2014}

Dari berbagai jenis pendekatan yang ada. dokumenter imi menggunakan

gaya observasional, Gaya dokumenter observasional menekankan pada

perekaman peristiwa secara afami, tanpa intervensi, dengan menangkap



kejadian scbagoimana berlangsungnya, Pemilthan pendekatan ini sangat
penting korena dapat membuat subjek merasa lebih nyaman dan tidak
terganggu oleh kehadiran kamera yang terus merekam {Raharjo, 2021 ). Dalam
dokumenter ini. pendekatan observasional dimanfaatkan untuk menampilkan
peran komunitas Fight Club YK sebagal sarana positif bagi remaja di
Yogyakarta. Pendekatan tersebut diterapkan melalui pengambilan gambar
langsung atas aktivitas yang bﬂm serta melalui wawancara dengan
para pendiri danpeserta komunitas.

Film 'ﬂﬂhamem ini mengan; komunitas, Fight Club YK d&
Yogyakarta ehagﬂﬂmmﬂmmmmmmpﬁmmsehagm wadah
p’ﬂﬂﬁf bagi Ieuﬂa.{hlﬂtt menyalurkan enarﬁshﬂ. ﬁmﬂ secarn produktif,
Dokumenter ini menampilkan pendini Fight Club YK ﬂh'pﬂ.m peserta yang
terlibat dalam kegiatan komunitas, termasuk mmp},ﬂku klitif

. yang king bertransformasi menjadi pribadi lebih baik melalui tinju. Isu utama
mdm:g}mt adalah kenakulan remaje seperti tawuran anmrmmknﬁdnn
kﬂﬂlm\dl mana Fight Club YK hadir sebagai alternati f solusi. Fqﬂn’ulan
observasional digunaksn untuk menyampaikan kisah secars smtentik dan
inspiratif, dengan pesan bahwa olahmga tinju dapat menjadi sarana
pembentukan karakier sckaligus pengalihan dari perilaku negatif,

Dialam dokumenter ini penulis berperan sebagai penulis naskah, dalam
pmhm film ﬂqhmmwlm naskah mmﬁm ugas umtuk membuat

narasi yang. dapat nwubi masjmmhthﬂ-mﬂih tanggung jawab
besar karena membuat sebuah naskah vung mm" inti dari pembuatan

suatu film. Alur tErﬂI m ﬂhml berdasarkan ﬁggun teon struktur naratif
Tzvetan Todorov. Menurut Todoroy (dalam Aznzaty & Putri, 2018) suatu
narasi mempunyai struktur dari awal hingga akhir, dan mempunyai urotan

kronologis, motif dan plot, dan hubungan sebab skibat suatu peristiwa. Struktur
naratif menurut Tzvetan Todorov yaitu kesimbangan awal feguilibrium),
gangguan keseimbangan fdivruption of eguilibrinm), kesadaran terjadi
gangguan (recognition af disrupiion}, upaya memperbaiki gangguan jatiempi
fo repair the damage), keseimbangan baru frew equilibrium). Teori tersebut



digunakan sebagai panduan penyusunan naskah, dengan menentukan urutan
peristiwa yang terjadi di lapangan. Penulis naskah melakuksn koordinasi
dengan sutradara untuk menentukan naskah yang akan dibuat sehingga narasi
dan visual dalam flm menjadi selaras dan isinya dapat tersampaikan dengan
baik. Berdasarkan riset melalui wawancara, dalam film dokumenter ini penulis
ingin menggambarkan bagaimans sebush komunitas dapal menjadi wadah
untuk menyalurkan energi dan ¢mosi remaja di Yogyakarta sebagai upaya
untuk mengurani kekerasap jalanan yang disebit &/icih.

1.2. Manfaat Penciptaan Karya
121 Manfant Prakiis

Karya film dokumenter ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
samna edukatif yang mampu mendorong remafa untuk mﬂuﬁ.m
eneryi serta emosi merekn ke arah yang lebih posinfmelaln olshraga
l'.iﬂju. Dokumienter ini berfimgsi sebagai media penyampaian pesan
sosial yung dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan Eﬂﬁngﬂ}ra

perin komunitas seperti Fight Club YK dalam mengatasi permasalahan
kenakatan remnja.

Karva ini dibust untuk memenuhi syarat kelulusan Universitas
Amikom Yogyakarta dengan menerapkan ilmu perkuliahan dalam mata
kuliah Produket Stran PV mevrnekinbam benulis untuk memberikan
referensi media wawasan dengan konsep produksi film, termasuk
keternmpilan sinematografi yang dapat ditampilkan dalam video
dokumenter dalam bidang perfilman dan komunikasi visual. Pembuatan
film dokumenter ini menambah referensi karya ilmiah berbasis audio
wvisual yang mengangkat isu sosial, khususnya peran komunitas sebaga
agen perubahan dalam menghadapi kenakalan remajpa.
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